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MOTTO 

"Pendidikan yang adil adalah pendidikan yang memperhatikan 

perbedaan kemampuan individu, bukan yang memaksakan satu ukuran 

untuk semua."  

Astuti, N 

 

"Anak berkebutuhan khusus tidak perlu diubah untuk bisa belajar. 

Sistem pendidikan kita yang harus beradaptasi untuk memenuhi 

kebutuhan mereka." 

Sapon-Shevin 
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ABSTRAK 

Syakur, Salsabila Amat. 2024. Penerapan Pendidikan Integrasi Bagi 

Anak Tunagrahita Kelas VI SD Islam Ibnu Kholdun Kedungwuni 

Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Triana Indrawati, M.A.  

 

Kata Kunci : Pendidikan Integrasi, Anak Tunagrahita  

Layanan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus ada 

berbagai jenis salah satunya yaitu pendidikan integrasi. Pendidikan 

Integrasi adalah pendidikan yang menggabungkan anak berkebutuhan 

khusus dengan anak yang tidak memiliki kebutuhan khusus dalam 

lingkungan belajar yang sama, seperti di sekolah umum. Dalam model 

ini, semua perserta didik, baik yang berkebutuhan khusus maupun yang 

tidak, ditempatkan di kelas yang sama, mengikuti proses pembelajaran 

berbasis kurikulum yang diterapkan di sekolah tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah, (1) Menjelaskan1 proses 

penerapan pendidikan integrasi bagi Anak Tunagrahita kelas VI di SD 

Islam Ibnu Kholdun Kedungwuni Pekalongan. (2) Mendeskripsikan 

dampak dari pendidikan integrasi bagi Anak Tunagrahita kelas VI di 

SD Islam Ibnu Kholdun Kedungwuni Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui 

tahap observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian tentang Penerapan pendidikan integrasi bagi 

anak tunagrahita kelas VI di SD Islam Ibnu Kholdun Pekalongan, 

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis siswa (student 

center). Pendekatan ini menekankan pada proses pembelajaran yang 

relevan dan integrasi antar mata pelajaran membantu mempermudah 

pemahaman peserta didik, termasuk anak tunagrahita, sehingga 

menciptakan pembelajaran yang bermakna. Dampak pendidikan 

integrasi bagi anak tunagrahita meliputi dampak positif seperti 

diterimanya anak tunagrahita tanpa diskriminasi dan terbentuknya 

hubungan pertemanan yang setara. Namun, tantangan muncul dalam 

hal kerjasama antara siswa dan anak tunagrahita, yang menunjukkan 

adanya kesulitan dalam mengelola perbedaan kemampuan belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi kehidupan 

seseorang saat ini. Dengan adanya pendidikan, seseorang bisa 

mempunyai kemampuan, pengetahuan atau wawasan yang luas. 

Pendidikan juga berfungsi sebagai salah satu modal terpenting 

untuk seseorang agar bisa bertahan di zaman sekarang ini. Semua 

orang berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. 

Pendidikan termasuk hak asasi manusia yang dilindungi dan 

dijamin oleh negara. Berdasarkan PP No 17 tahun 2010 Pasal 129 

Ayat (3) menetapkan bahwa peserta didik yang memiliki 

kebutuhan khusus terdiri dari peserta didik yang tunarungu, 

tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunanetra, tunalaras, 

berkesulitan belajar, lamban belajar, autis, gangguan motorik, dan 

memiliki kelainan lain. UUD 1945 pasal 32 ayat 1 berbunyi 

"Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan" hal ini 

berlaku pada seluruh warga negara khususnya anak berkebutuhan 

khusus. 

 Pada dasarnya manusia ingin lahir sempurna dan tidak 

mengalami kekurangan atau cacat baik fisik maupun mentalnya. 

Anak Berkebutuhan Khusus berarti anak dengan karakteristik 

khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu 

menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. 

Anak yang termasuk ke dalam Anak Berkebutuhan Khusus antara 

lain: tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, 

kesulitan belajar, gangguan perilaku, anak berbakat, dan anak 

dengan gangguan Kesehatan (Mudjito A.K, 2020:25). 

 Di sekolah penyelenggara pendidikan integrasi istilah anak 

berkebutuhan khusus (ABK) bukan hal yang aneh. Istilah Anak 

Berkebutuhan Khusus justru menjadi pendorong bagi sekolah 

untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran 

maupun mutu pendidikan. Bagi sebagian orang Anak 

Berkebutuhaan Khusus dipandang sebelah mata bahkan 

menjustifikasi dengan kecacatan. Tuhan menciptakan manusia 
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dengan berbagai karakteristiknya. Tuhan juga menciptakan 

manusia berbeda-beda, artinya bahwa seorang anak lahir di dunia 

tidak ada yang sama. Tetapi kelahiran anak di dunia terkadang 

tidak seperti yang diharapkan orang tuanya, mungkin anak lahir 

mengalami kecacatan. Kecacatan yang dimiliki ini yang 

menyebabkan ada sesuatu yang kurang. Tidak ada satu anak 

manusia tidak memiliki kekurangan (Rusli Ibrahim, 2021:8). 

 Dalam hal ini maka pemerintah membentuk layanan 

pendidikan terpadu/integrasi dimana sistem pendidikan ini 

memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus 

dengan gangguan emosi dan perilaku untuk belajar bersama-sama 

dengan anak biasa (normal) di sekolah umum (Ni Luh Gede 

Karang Widiastuti, 2020:7). Sesuai yang diatur dalam Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003, pasal 5 disebutkan setiap warga 

Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu (ayat 1); Warga Negara yang memiliki kelainan 

fisik, emosional, mental dan/atau sosial berhak memperoleh 

pendidikan khusus (ayat 2); Warga Negara yang memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan 

khusus (ayat 3). Melalui pendidikan integrasi diskriminasi kepada 

anak berkebutuhan khusus dapat diminimalisir karena mereka juga 

mempunyai hak yang sama dengan siswa normal. Baik hak untuk 

memperoleh materi pembelajaran, sarana, suasana pembelajaran di 

kelas reguler dan lain sebagainya. Meskipun demikian, proses 

pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhannya (Ni Luh 

Gede Karang Widiastuti, 2020:7). 

 Layanan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus ada 

berbagai jenis salah satunya yaitu pendidikan integrasi dan inklusi. 

Pendidikan intergrasi dan juga inklusi adalah layanan pendidikan 

yang menyatukan anak berkebutuhan khusus dengan anak normal 

dalam bidang pendidikan yang ditempatkan dalam satu sekolah 

umum. Meskipun sama tetapi integrasi dan inklusi mempunyai 

perbedaan dalam segi pelayanan, jika integrasi peserta didik 

menyesuaikan segala kegiatan yang ada disekolah jika inklusi 

sekolah yang menyesuaikan kebutuhan peserta didik. 
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 SD Islam Ibnu Kholdun menjadi salah satu sekolah yang 

menerapkan pendidikan integrasi yang ada di Kecamatan 

Kedungwuni, karena kebijakan dari Kemendikbud yang 

mengharuskan sekolah menerima peserta didik dalam kondisi 

apapun. Dalam pengamatan awal di SD Islam Ibnu Kholdun 

Kedungwuni Pekalongan sekolah ini sudah menerapkan layanan 

Pendidikan integrasi bagi Anak Berkebutuhan Khusus, dari 

observasi awal dan wawancara kepada wali kelas VI yaitu Bpk. 

Mirza beliau menjelaskan bahwasannya di kelas VI  terdapat satu 

Anak Berkebutuhan Khusus dengan tipe Tunagrahita, dalam masa 

pembelajarannya Anak ini memiliki peningkatan dalam memahami 

arahan guru di dalam kelas dan anak tersebut aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dan mempunyai empati yang tinggi 

terhadap teman sekelasnya. Walaupun dalam pembelajaran dia 

lemah dalam mengingat tetapi anak tersebut punya kelebihan yaitu 

mengingat kejadian yang telah dia lalui dan dia suka mengikuti 

perilaku orang yang dia kagumi.  

 Dalam pengamatan tersebut peneliti tertarik melihat anak 

yang memiliki keterbatasan khusus tetapi dapat berbaur dan 

beradaptasi dengan anak-anak normal tanpa adanya diskriminasi. 

Selain itu anak-anak normal mereka ikut merangkul dan mengajak 

Anak Berkebutuhan Khusus tersebut untuk bermain bersama dan 

ikut serta membantu dalam pembelajaran.  

 Adapun jenis program pendidikan integrasi pada dasarnya 

ada tiga, yaitu: integrasi lokasi fisik, integrasi dalam aspek sosial, 

dan integrasi fungsional atau integrasi penuh. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan jenis Pendidikan Integrasi 

Fungsional/Integrasi Penuh dimana ABK (Tunagrahita) melakukan 

aktivitas yang sama dalam pembelajaran di kelas tanpa adanya 

perbedaan dalam proses belajar mengajar. ABK dan Peserta didik 

normal melakukan kegiatan belajar mengajar yang sama dalam 

satu kelas dan kurikulum yang sama juga  yang dibimbing oleh 

satu guru kelas tanpa adanya pendamping untuk ABK. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan 

permasalahan  penelitian yang muncul antara lain sebagai berikut : 

1. Penerapan pendidikan integrasi di sekolah umum yang 

menggabungkan peserta didik normal dengan anak Tunagrahita. 

2. Efektivitas pembelajaran integrasi terhadap anak Tunagrahita 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar dalam penulisan skripsi ini terhindar dari adanya 

kesalahan dalam pembahasan dan penafsiran judul sehingga 

peneliti membuat batasan masalah sebagai berikut : 

1. Metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam mengajar 

anak tunagrahita kelas VI Sd Islam Ibnu Kholdun Kedungwuni 

Pekalongan. 

2. Interaksi sosial antara anak tunagrahita dengan teman sebaya 

mereka kelas VI SD Islam Ibnu Kholdun Kedungwuni 

Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas rumusan masalah         

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses penerapan pendidikan integrasi bagi 

Anak Tunagrahita  kelas VI di SD Islam Ibnu Kholdun 

Kedungwuni Pekalongan? 

2. Bagaimanakah dampak pendidikan integrasi bagi Anak 

Tunagrahita kelas VI di SD Islam Ibnu Kholdun Kedungwuni 

Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk menjelaskan proses penerapan pendidikan integrasi bagi 

Anak Tunagrahita kelas VI di SD Islam Ibnu Kholdun 

Kedungwuni Pekalongan.  

2. Untuk mendeskripsikan dampak dari pendidikan integrasi bagi 

Anak Tunagrahita kelas VI di SD Islam Ibnu Kholdun 

Kedungwuni Pekalongan. 



 

5 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka diselenggarakan 

suatu kegiatan penelitian : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan mampu untuk 

berkontribusi dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan 

yang menerapkan Pendidikan Integrasi bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus dan diharapkan dapat membantu dalam penelitian 

selanjutnya untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

mengenai Pendidikan Integrasi. 

2. Manfaat Praktis :  

a. Bagi sekolah Pendidikan Integrasi Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus dapat membantu sekolah untuk meningkatkan 

pendidikan yang berbeda dari sekolah biasa pada umumnya 

dan dapat mempunyai nilai lebih karena menerapkan sistem 

pendidikan integrasi dimana pendidikan ini menggabungkan 

peserta didik normal dengan peserta didik berkebutuhan 

khusus dalam pembelajarannya. 

b. Bagi guru Pendidikan Integrasi Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus dapat membantu guru dalam memahami karakter 

peserta didik yang lebih beragam dan guru mempunyai 

pengalaman baru dalam menangani peserta didik yang 

berbeda karakternya dengan peserta didik normal pada 

umumnya. 

c. Bagi peserta didik Pendidikan Integrasi Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus dapat membantu mereka lebih 

memahami perbedaan dengan teman sebayanya yang 

memiliki kebutuhan khusus tanpa melakukan bullying 

ataupun menjauhkan mereka karena adanya perbedaan, 

pendidikan ini juga akan membantu peserta didik untuk tidak 

memilih-milih dalam berteman dan dapat berteman dengan 

siapa saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan paparan data dan pembahasan mengenai 

Penerapan Pendidikan Integrasi Bagi Anak Tunagrahita Kelas 

VI SD Islam Ibnu Kholdun Kedungwuni Pekalongan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan pendidikan integrasi bagi anak tunagrahita kelas 

VI di SD Islam Ibnu Kholdun Pekalongan menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis siswa (student  center) 

dengan metode Problem-Based Learning (PBL). 

Pendekatan ini menekankan pada proses pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, memberikan 

pengalaman langsung, dan melibatkan anak tunagrahita 

dalam kegiatan kelompok serta proyek. Integrasi antar mata 

pelajaran membantu mempermudah pemahaman peserta 

didik, termasuk anak tunagrahita, sehingga menciptakan 

pembelajaran yang bermakna. 

2. Dampak pendidikan integrasi bagi anak tunagrahita 

mempunyai dampak positif seperti diterimanya anak 

tunagrahita tanpa diskriminasi dan terbentuknya hubungan 

pertemanan yang setara. Namun, tantangan muncul dalam 

hal kerjasama antara siswa dan anak tunagrahita, yang 

menunjukkan adanya kesulitan dalam mengelola perbedaan 

kemampuan belajar. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka 

peneliti memiliki saran kepada beberapa pihak, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan meningkatkan pelatihan guru terkait 

strategi pembelajaran integrasi dan menyediakan sumber 

daya yang sesuai dengan kebutuhan anak tunagrahita. 
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2. Bagi Guru 

Guru diharapkan mengembangkan keterampilan 

pembelajaran, memberikan bimbingan sesuai kebutuhan 

anak tunagrahita, dan meningkatkan komunikasi dengan 

orang tua. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan untuk menghargai perbedaan dan 

mendukung teman dengan kebutuhan khusus dalam proses 

belajar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas 

penelitian, mencakup berbagai jenjang pendidikan dan jenis 

kebutuhan khusus, serta mengevaluasi efektivitas metode 

pembelajaran integrasi. 
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